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Pagjak Pemanfaatan Air Bawah Tanah yang lebih dikenal di masyarakat dengan sebutan Pgjak Air Bawah
Tanah ( PABT ), semula merupakan jenis pungutan retribusi daerah. Perubahan tersebut dimaksudkan
adalah dalam rangka menata kembali beberapa jenis pungutan retribusi yang pada hakekatnya bersifat pajak
dan untuk Iebih memperhatikan pada pelestarian lingkungan.

Berbeda dengan jenis pgjak daerah lainnya, optimalisasi pemungutan jenis Pgjak Air Bawah Tanah akan
membawa konsekwens pada dampak lingkungan seperti terjadinya penurunan permukaan tanah (eras,) dan
terganggunya konservasi air, yang memerlukan biaya pemulihan cukup besar. Berdasarkan hasil perhitungan
dan Tim Penetapan Harga Dasar Air Bawah Tanah Propinsi DK Jakarta, diperlukan biaya pemulihan
kembali air bawah tanah yang terambil sebesar t Rp. 12 triliun/803.500.000 m3 suatu jumlah yang sangat
besar dibanding dengan hasil pajak yang diperoleh.

Permasalahan pokok pada penulisan tesis ini adalah sejauh mana pel aksanaan administrasi pemungutan
Pagjak Air Bawah Tanah dilakukan dengan optimal oleh Dinas Pendapatan Daerah, apakah penyebab
administrasi pemungutan tidak dapat dilakukan dan bagaimana implikasinya terhadap efektivitas
pemungutan.

Tujuan penulisan tesis ini untuk mendiskripsikan pelaksanaan administrasi pemungutan Pgjak Air Bawah
Tanah yang dilakukan oleh Dinas Pendapatan Daerah, mengapa administrasi pemungutan tidak dapat
dilakukan dengan sepenuhnya dan mengkaji implikasi administrasi pemungutan pajak terhadap efektivitas
pemungutan.

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode deskriptif analisis, dengan
teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan dan studi lapangan melalui wawancara mendalam
dengan pihak pihak terkait. Analisis yang dilakukan bersifat analisis kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, Dinas Pendapatan Daerah tidak sepenuhnya melaksanakan kegiatan
administrasi pemungutan, namun demikian tingkat efektivitas pemungutan Pgjak air bawah tanah yang
diukur dengan menggunakan ratio Tax Performance Index (TPI) menunjukkan tingkat efektivitas yang
cukup baik dan stabil. Angkarasio TPl sebesar 107,58 % terendah dan tertingdi sebesar 117,39%. Kondis
ini mengartikan bahwawajib pajak air bawah tanah cukup baik dan potensi pajak lebih besar dari target
penerimaan yang ditetapkan.
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